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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) Potongan Harga, (2) Citra Merek, (3) 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Jimshoney Di Kecamatan Tasikmadu 

Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan teknik untuk menganalisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dan 

sampel penelitian ini berjumlah 67 responden yang merupakan pelanggan jimshoney di Kecamatan 

Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner dengan google form. Hasil penelitian ini secara Uji t menunjukkan bahwa variabel 

Potongan Harga berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sedangkan 

variabel Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. Namun dalam Uji F menunjukkan bahwa variabel Potongan Harga, Citra Merek dan 

Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. Sedangkan hasil uji 

koefisien R2 memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 69,4% dan sisanya sebesar 30,6% disebabkan 

oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Potongan Harga, Citra Merek, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of: (1) Price Discounts, (2) Brand Image, (3) Product Quality 
on the Purchase Decision of Jimshoney Products in Tasikmadu District, Karanganyar Regency. This 
research is a quantitative type with a technique to analyze the data using multiple linear regression. 
This study used the purposive sampling method and the sample of this study was 67 respondents 
who were jimshoney customers in Tasikmadu District, Karanganyar Regency. Data collection 
techniques in this study used a questionnaire with Google form. The results of this study by means 
of the t test show that the discount variable has no significant effect on purchasing decisions, while 
the brand image and product quality variables have a significant effect on purchasing decisions. 
However, the F test shows that the variable price discounts, brand image and product quality have a 
simultaneous effect on purchasing decisions. While the results of the R2 coefficient test have an 
Adjusted R Square value of 69,4% and the remaining 30,6% is caused by other variables not included 
in this study. 

Keywords: Discounts, Brand Image, Product Quality and Purchasing Decisions 

A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 

Perkembangan dan ekspansi 
perusahaan dewasa ini 
mempertinggi tingkat persaingan 
yang sudah sangat ketat 
terutama di Indonesia, salah satu 

negara yang sangat bergantung 
pada sektor bisnis. Beragam 
keinginan dan persyaratan juga 
memberi tekanan pada bisnis 
untuk memenuhi harapan 
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pelanggan, sehingga untuk 
berkembang dan mengungguli 
persaingan, bisnis harus 
menggunakan rencana 
pemasaran yang efektif. Karena 
meningkatnya persaingan antar 
bisnis di technology globalisasi, 
orang harus dapat menggunakan 
semua efisiensi mereka dalam 
semua operasi mereka. 
Masyarakat harus mengambil 
tindakan serupa untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Produk paling 
populer untuk memenuhi 
kebutuhan mereka saat ini yaitu 
produk fashion style. Persaingan 
di Indonesia berada dalam 
produk-produk style yang 
dilakukan dengan berbagai jenis 
fashion style dalam negeri atau 
produk fashion style dari luar 
negeri. Menaikkan harga object 
fashion style di toko berpotensi 
mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap minat pembelian. 
Namun, membeli fashion style 
saat ini bukan hanya untuk 
memenuhi satu kebutuhan 
tertentu saja, melainkan karena 
fashion style sekarang menjadi 
kebutuhan wajib (Maret et al., 
2023). 
  Salah satu produk styling 
paling populer yang saat ini 
dibuat di Indonesia adalah Jims 
Honey. Jims Honey adalah retail 
(ritel) ala yang mendominasi 
pangsa pasar di Indonesia 
selama beberapa tahun terakhir 
hingga saat ini. Jims Honey telah 
melakukan beberapa hal untuk 
mengembangkan bisnisnya, 
seperti memberikan promosi 
yang menarik kepada konsumen 
dan rilisan terbaru untuk menarik 
mereka untuk membeli kembali. 
Yang paling terkenal 
menawarkan potongan harga 
kepada pelanggan. Karena 
banyaknya pilihan yang tersedia, 
penerapan diskon Jims Honey 
dalam kebijakan penetapan 
harganya dapat mendorong 
pelanggan untuk melakukan 
pembelian. Perusahaan akan 
menghormati harga faktur dan 
diskon. 
  Diskon sering diterapkan 
untuk mendorong pembelian 
dalam jumlah besar. Menjual 

dalam jumlah besar memiliki 
keuntungan mengurangi biaya 
produksi per unit bagi penjual. 
Pembeli akan mendapatkan 
keuntungan dari biaya 
pemesanan yang lebih rendah 
dan harga satuan yang lebih 
rendah dari biasanya, tetapi sisi 
negatifnya adalah biaya 
persediaan dapat meningkat 
karena lebih banyak pesanan 
menyebabkan peningkatan 
persediaan (Yusnidar & 
Misdalaina, 2021) 
  Menurut Firmansyah 
(2019), Citra Merek adalah 
kesimpulan dari bagaimana 
konsumen melihat produk secara 
keseluruhan dan bagaimana 
mereka berinteraksi dengannya 
di masa lalu. citra merek adalah 
representasi dari keseluruhan 
persepsi terhadap suatu merek, 
yang dibangun atas dasar 
informasi dan pengalaman 
pelanggan sebelumnya dengan 
merek tertentu. Citra merek 
mengacu pada sikap, keyakinan, 
dan preferensi merek. (Ernawati, 
2021). 
  Suatu produk memiliki 
kualitas yang dapat diterima jika 
dapat melakukan fungsi yang 
dimaksudkan. Sedangkan 
menurut (Yaziya, 2014), indikator 
berikut membantu menentukan 
kualitas produk: Kemudahan 
penggunaan. Daya tahan, 
fungsionalitas yang jelas, ukuran 
produk yang besar. 
  Oleh karena itu, penulis 
menggambarkan kualitas produk 
sebagai kemampuan perusahaan 
untuk meyakinkan pelanggan 
dengan sikap positif terhadap 
kualitas produk dan daya tahan 
produk untuk menarik perhatian 
pelanggan. (Indra Rah’ady Akkay 
Saputro & Satrio, 2017) 
  Menurut Kismono (2011; 
334), perilaku konsumen 
mengacu pada aktivitas 
seseorang dalam menggunakan 
dan membeli produk dan jasa. 
Hipotesis ini mengarah pada 
kesimpulan bahwa pelanggan 
mendasarkan pembelian mereka 
pada apa yang telah mereka 
perhitungkan berdasarkan 



kebutuhan dan preferensi mereka 
(Wariki et al., 2015). 

2. Identifikasi Masalah 
a. Apakah potongan harga 

berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian produk 
Jims Honey? 

b.  Apakah citra merek 
memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen Jims 
Honey? 

c. Apakah kualitas produk Jims 
Honey mempengaruhi 
keputusan pembelian 
konsumen? 

d. Apakah keputusan 
pembelian produk Jims 
Honey dipengaruhi secara 
simultan oleh potongan 
harga, citra merek, dan 
kualitas produk? 

3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menguji pengaruh 

potongan harga terhadap 
keputusan pembelian pada 
produk Jimd Honey 

b. Untuk menguji pengaruh citra 
merk terhadap keputusan 
pembelian pada produk Jims 
Honey 

c. Untuk menguji pengaruh 
kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian pada 
produk Jims Honey 

d. Untuk menguji pengaruh 
potongan harga, citra merk 

dan kualitas produk secara 
simultan terhadap keputusan 
pembelian produk Jims 
Honey 

4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Prusahaan / Distributor 

Penulis berharap penelitian 
ini dapat memberikan umpan 
balik atas hasil yang telah 
dicapai, terutama jika 
temuannya dapat 
memberikan referensi dan 
masukan bagi Jims Honey. 
Selain itu, diharapkan penulis 
dapat memberikan informasi 
kepada Jims Honey tentang 
bagaimana perasaan 
konsumen tentang produk 
yang mereka beli dan alasan 
pembelian mereka sehingga 
penulis dapat bertindak 
sebagai penasihat ketika 
merumuskan rencana 
pemasaran dan bisnis untuk 

menguntungkan konsumen. 
b. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan peneliti lain yang 
melakukan penelitian serupa 
dapat menggunakan 
penelitian ini sebagai dasar 
pertimbangan dan referensi. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
1. Tinjauan Pustaka 

a. Pengertian Potongan 
Harga 
 Menurut (Tjiptono, 1997) 
Potongan harga adalah 
pengurangan harga yang 
diberikan oleh penjual 
kepada pembeli sebagai 
tanda penghargaan atas 
tindakan tertentu yang 
menghasilkan transaksi yang 
menguntungkan bagi penjual. 
(Gitosudarmo, 2000) 
mendefinisikan diskon 
sebagai harga yang harus 
dibayar, tergantung pada 
berbagai faktor, seperti: 
tanggal pembayaran 
sebelumnya, volume dan 
frekuensi transaksi dan 
pembelian pada waktu-waktu 

tertentu dalam setahun. 
Menurut (P. dan G. A. Kotler, 
2008a)  diskon adalah 
pengurangan harga secara 
langsung atas transaksi yang 
dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu. 
 Dari penjelasan tersebut 
jelas bahwa diskon adalah 
potongan pembelian yang 
diberikan penjual kepada 
pelanggannya dan 
merupakan pengurangan 
langsung harga barang 
tertentu pada waktu tertentu. 
Diskon dipilih sesuai dengan 
tujuan dan peraturan masing-
masing perusahaan (Putra et 
al., 2016) 

b. Pengertian Citra Merek 



 Menurut (Keller, 2012), 
citra merek mengacu pada 
persepsi dan keyakinan 
pelanggan, yang 
diekspresikan dalam asosiasi 
yang ada di benak mereka. 
Menurut (Buchari, 2008) citra 
merek adalah tanda atau 
simbol yang mewakili 
identitas produk atau jasa 
tertentu. Itu bisa berupa kata-
kata, gambar atau kombinasi 
keduanya. Kampanye 
pemasaran yang baik untuk 
produk yang unik dan 
menonjolkan fitur 
pembedanya dari produk 
pesaing dapat membantu 
membangun citra merek 
yang positif. Identitas produk 
yang tertanam dalam benak 
dan hati konsumen adalah 
brand image sesuai dengan 
deskripsi yang diberikan 

(Soegoto & Emor, 2015).  

c. Pengertian Kualitas 

Produk 

 (P. dan G. A. Kotler, 

2008c) kualitas produk 
merupakan salah satu 
elemen yang diandalkan 
sebagian besar pemasar saat 
mempromosikan suatu 
produk. (Oentoro, 2010) 
mengemukakan bahwa fokus 
utama perusahaan atau 
produsen harus pada kualitas 
produk, karena ini adalah 
faktor yang secara langsung 
mempengaruhi kepuasan 
konsumen yang menjadi 
tujuan inisiatif pemasaran 
perusahaan. Walaupun 
memiliki banyak arti, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas 
produk merupakan suatu 
kondisi dinamis yang saling 
terkait. Produk pada 
hakekatnya memiliki 
spesifikasi barang atau jasa 
yang dapat menciptakan 

kepuasan yang memenuhi 
atau melebihi harapan 
pelanggan yang 
menggunakannya 
(Fatmawati & Soliha, 2017). 

d. Pengertian Keputusan 
Pembelian 
Keputusan pembelian, 
menurut (Yusnidar & 
Misdalaina, 2021) , ) adalah 
kegiatan dimana pelanggan 
memutuskan untuk membeli 
sesuatu atau tidak. Kualitas, 
harga, dan kesadaran 
masyarakat terhadap barang 
seringkali menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
konsumen untuk membeli 
suatu produk atau jasa. 

2. Kerangka Pemikiran 

     
                                                                                                                                                                                    

3. Hipotesis 
H1 : Potongan Harga 
berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian 
H2     : Citra Merk berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian 
H3 : Kualitas Produk 
berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian 
H4   : Potongan Harga, Citra 
Merk dan Kualitas Produk secara 
Bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian

                                           

C. Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian 
yang menggunakan metode 
penelitian berbasis data. Penelitian 

kuantitatif menyelidiki populasi atau 
sampel tertentu.  
 Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling , jadi pendekatan 
purposive sampling melibatkan 
pengambilan sampel berdasarkan 



faktor-faktor tertentu. Sampel terdiri 
dari 67 respondennya.  
 Data primer dan sekunder akan 
digunakan sebagai sumber data 
untuk penelitian ini. Data primer, yaitu 
data yang dikumpulkan langsung dari 
responden dengan membagikan 
kuesioner kepada mereka melalui 
Google Forms. Data sekunder adalah 

data yang harus peneliti cari dari 
dokumen atau informasi dari sumber 
seperti jurnal, buku, majalah, 
perpustakaan dan pusat 
pembelajaran serta buku bacaan 
yang berhubungan dengan sumber 

penelitian. 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Analisis Data 

a. Gambaran Karakteristik 
Responden 

  

Penelitian ini menggunakan beberapa 
karakteristik untuk memberikan 
gambaran responden yang akurat, 
seperti jenis kelamin responden, usia, 

pekerjaan, dan pendidikan terakhir. 
Hasil dari karakteristik responden 
dapat dilihat pada grafik 3, 4, 5 dan  6.

Diagram Gambar 3. Jenis 
Kelamin 

 
Sumber : Statistik Google Form 

Peneliti 
 

Diagram Gambar 4. Usia 

 
Sumber : Statistik Google Form 

Peneliti 

 
Diagram Gambar 5. Pekerjaan 

  
Sumber : Statistik Google Form 

Peneliti 
 

Diagram Gambar 6. Pendidikan 
Terakhir 

 
Sumber : Statistik Google Form 

Peneliti
 

b. Uji Validiasi dan Uji Reliabilitas 

Hasil dari uji validasi pada tabel 
dibawah ini, bahwa menunjukkan 
semua pengaruh variabel 
potongan harga, citra merek dan 
kualitas produk bernilai positif 

terhadap keputusan pembelian, 
hal ini dapat dilihat dari hasil r 
hitung > r tabel yang bernilai 
positif. 
 

                               



 
Sumber : Diolah dengan SPSS 25 

     
           Sumber : Diolah dengan SPSS 25 

 Suatu ukuran yang menghasilkan 

respon yang sama dari waktu ke waktu dan 

dalam keadaan yang berbeda disebut uji 

reliabilitas. Ketika nilai pengukuran stabil dan 

konsisten, maka dianggap reliabel (Silalohi, 

2012). Statistik Alpha Cronbach digunakan 

untuk melakukan uji reliabilitas. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha 

lebih besar dari 0,6.

c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai 

signifikansi 0,053 lebih dari 

0,05 pada dengan 

menggunakan uji satu 

sampel Kolmogroff-Smirnov 

 
2. Uji Multikoliniertas 

 Uji multikolinearitas 

menguji apakah suatu model 

regresi memiliki korelasi 

antar variabel bebas yang 

dihitung dengan nilai VIF 

lebih besar dari 10 untuk 

semua variabel dan toleransi 

kurang dari 0,10.

 
3. Uji Heterokesdastisitas 

        Hasil uji 

heteroskedastisitas 

ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini: Tidak ada pola 

yang jelas dan titik-titik yang 

terdistribusi di bawahnya 

serta angka 0 pada sumbu y 

menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas pada 

data dalam penelitian ini. 



 
d. Analisis Regresi Linier 

Berganda 
 Berdasarkan tabel di bawah 
ini, persamaan regresi dalam 
analisis atau penelitian adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 
+ β3X3 + e 

Y = 2,224 + 0,124X1 
+ 0,365 + 0,381 + e 

 Dari persamaan regresi di 
atas, koefisien persepsi 
potongan harga sebesar 0,124, 
nilai persepsi citra merek 

sebesar 0,365, dan nilai 

persepsi kualitas produk 
sebesar 0,381. 

 Hal ini menjelaskan mengapa 
variabel potongan harga, citra 
merek, dan kualitas produk 
dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian.. 

 

e. Uji Hipotesis 
1) Uji t 

 
 Uji t dilakukan untuk 
melihat besarnya nilai 
pengaruh secara parsial dari 
variabel independent 
terhadap variabel dependen. 

 

 Berdasarkan hasil uji t 
diatas menunjukkan bahwa: 
H01 diterima dan Ha1 ditolak 
dengan nilai t hitung < t tabel 
(1,504 < 1,99834) dan tingkat 
Sig sebesar 0,138 > 0,05. 
 
H02 ditolak dan H2 diterima 
dengan nilai t hitung > t tabel 
(3,243 > 1,99834) dan tingkat 
Sig sebesar 0,002 < 0,05. 
 
H03 ditolak dan H3  diterima 
dengan nilai t hitung > t tabel 
(3,068 > 1,99834) dan tingkat 
Sig sebesar 0,003 < 0,05. 

2) Uji F 
 Uji F digunakan untuk 
melihat pengaruh seberapa 
simultan dari variabel 
independen terhadap 
variabel dependen.  

 Berdasarkan tabel diatas 
maka Uji F dinyatakan H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini ditandai dengan nilai F 
hitung > F tabel (47,558 > 



8,570) dan tingkat Sig 0,000 
< 0,05, sehingga diartikan 
bahwa semua variabel 
independen yaitu potongan 
harga, citra merek dan 

kualitas produk berpengaruh 
signifikan secara simultan 
terhadap variabel dependen 
yaitu keputusan pembelian

. 
3) Uji R2 

  

 Berdasarkan tabel 9, hasil 
uji R2 ditunjukkan dengan nilai 
Adjusted Square sebesar 
0,694. Artinya variabel 
keputusan pembelian 
sebesar 69,4% dipengaruhi 
oleh variabel Potongan Harga 
(X1), Citra Merek (X2) dan 
Kualitas Produk (X3).

E. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 

a. Berdasarkan uji parsial atau 
uji t, variabel potongan harga 
tidak berpengaruh terhadap 
variabel keputusan 
pembelian. Sedangkan 
variable citra merek dan 
kualitas produk berpengaruh 
terhadap variabel keputusan 
pembelian. 

b. Berdasarkan uji simultan atau 
uji F, variabel potongan 
harga, citra merek, dan 
kualitas produk secara 
simultan berpengaruh 
terhadap variabel keputusan 
pembelian. 

c. Berdasarkan uji koefisien 
determinasi, variabel 
keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh variabel 
potongan harga, variabel 
citra merek dan variabel 
kualitas produk. 

2. Saran 
a. Bagi Perusahaan/Distributor 

jimshoney : 
1. Persepsi Potongan Harga 

Diharapkan pihak 
Jimshoney/Perusahaan 
memberikan potongan 
harga di semua varian 
produk, sehingga dapat 
menarik minat beli 
konsumen. 

2. Persepsi Citra Merek 
Diharakan pihak 
Jimshoney/Perusahaan 
mempertahankan citra 
merek (ciri khas), 
dikarenakan merek 
Jimshoney sudah 
banyak dikenal oleh 
konsumen sehingga 
konsumen memberikan 
kesan positif terhadap 
produk Jimshoney. 

 
3. Persepsi Kualitas Produk 

Diharapkan pihak 
Jimshoney/Perusahaan 
dapat menjaga kualitas 
produk, dikarenakan 
konsumen merasa 
percaya, sehingga 
menimbulkan kepuasan 
konsumen terhadap 
produk Jimshoney. 
 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya didorong 
untuk menambahkan lebih 
dari yang sudah digunakan 
dalam penelitian ini untuk 
lebih melengkapi penelitian 
ini dan mengidentifikasi 
variabel lain yang dapat 
mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen 
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